
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Lembaga Amil Zakat Insan Madani Jambi 

 

Hari/Tanggal  : Senin/ 11 Maret 2019 

Waktu/Durasi : 09:10 WIB/ 20 Menit 

  

Identitas Narasumber  

Nama : Ibnu Isnaini  

Umur : 47 

Jabatan: Direktur Ekeskutif 

Alamat: Jln. Jendral Sudirman No.18 

 

Pertanyaan: 

1. Apa saja nilai-nilai dasar budaya pada staff? 

Jawab: Nilai dasar budaya yang pertama kami adalah kejujuran, ditanamkan 

di insan madani karena kejujuran nomor satu tidaak boleh berbohong. Karena 

ini yang kita jalankan adalah amanah, langit kalau bahasa kita, karena ini 

perintah alquran tentang zakat maka harus jujur betulkan baik menerima 

maupun mengeluarkan terutama menyalurkan benar atau tidak , tepat atau 

tidak, kemudian budaya selanjutnya adalah disiplin, disiplin di insan madani 

ini menjadi catatan yang tinggi juga maka semuanya kita buat dengan aturan 

yang jelas mulai jam kerja, prosedur-prosedurnya tata kelola ini kita buat 

secara tertulis, disiplin dalam menjalankan setiap aturan yang ada, kemudian 

taat kepada aturan tidak ada yang diistimewakan di insan madani semua di 



perlakukan dalam posisi yang sama. Ya walaupun pimpinan barang kali 

kepala, layanan ini tiga hal menjadi pokok utama di insan madani 

2. Tindakan atau langkah-langkah seperti apa yang dilakukan oleh LAZ Insan 

Madani Jambi jika terjadi suatu penyimpangan? 

Jawab: Kalau bicara penyimpangan dilihat tingkat penyimpangan, kalau dia 

secara umum. Kalau secara umum jika terjadi kesalahan itu akan dimulai dari 

peringatan lisan, lisan satu lisan dua, kemudian naik menjadi peringatan keras 

apabila lisan juga masih, kemudian baru dapat sp satu terakhir dia naik ke sp 

dua dan pemberhentian. Tahapan-tahapannya ada jadi kalau teguran lisan itu 

hanya kepala layanan yang mengeluarkan tapi kalau sudah teguran tertulis 

atau sp itu dari yayaysan maka kalau dari itu ada tahapan setiap bulannya 

tidak berubah maka keluar sp selanjutnyakan gitu. Nah kalau sudah sampai sp 

terakhir maka plihannya adalah dikeluarkan atau dia benar-benar mau 

berhenti kan gitu.  Itu yang kita lakukan kemudian untuk mencegahnya agar 

penyimpangan-penyimpangan agar tidak terjadi yang pertama tadi kita 

konsen ya focus, konsisten dalam menjalankan aturan termasuk prosedur 

terutama prosedur-prosedur keuangan harus ada bukti pendukung segala 

macam kemudian mengesahkan internal audit secara continiue dan rutin 

termasuk di eksternal audit yaotu setahun sekali. Pengawasan-pengawasan 

seperti itu kalau di akuntansi salah satu prinsipnya ya memang tidak ada 

toleransi memang harus dijalankan semua aturan perttama bukti-bukti 

pengeluaran ya harus lengkap maka tidak dikembalikan. Kemudian ada yang 

namanya sms blassingg, crm sebagai konfirmasi kepada orang-orang atau 

donator yang berdonasi mungkin itu ya. 

3. Apakah LAZ Insan Madani Jambi menerapkan prinsip GCG baik dalam 

motivator untuk lembaga maupun untuk seluruh staf LAZ Insan Madani 

Jambi? 

Jawab: Ya jelas ya kita menerapkan itu karena definisi dari amil itu yang kita 

dapat bahwa amil itu adalah orang yang terorganisir yang berkerja secara 



professional intinya begitu. Sehingga ini akan kalau tidak melaksanakan GCG 

atau tata kelola yang baik tentu kita tidak boleh mengtakan diri kita amil atau 

lembaga amil yang. Yang parahnya dari definisi itu adalah bahwa tenaga 

kerja professional atau tertata dengan baik itulah maka kita berhak 

memperoleh dana amil atau mendapatkan gaji, jadi kalau kita tidak dapat 

melaksanakan tata kelola yang baik kita tidak disebut amil ya, artinya kita 

tidak boleh meminta dana amil atau gaji itu kita harus terapkan perorangan 

maupun kelembagaan maka dibuat betul bagaimana jobdesnya batasan 

wewenang, struktur yaitu dengan jelas kita uraikan kita buat insyaAllah 

seperti itu, namanya rencana kerja kita tuangkan dalam bentuk bagaimana 

mencari visi dan misi kita buat dalam bentuk rencana strategi. Rencana 

strategi kita tuangkan dalam bentuk RKAT, RKAT diturunkan dalam bentuk 

fpd atau pengajuan biaya bulanan, mungkin seperti itu. 

 

4. Dari beberapa prinsip GCG prinsip manakah yang diterapkan oleh LAZ Insan 

Madani Jambi dalam hal laporan keuangan? 

Jawab: Kalau itu jelas mengacu pada standar akuntansi Indonesia yang 

dikeluarkan kalau di zakat jelas psak 109 dengan aturan-aturan baznas yang 

dikeluarkan baznas di Indonesia kan itu jelas laporan keuangan kita harus 

memenuhi kata-kata akuntabel dan transparansi sehingga dapat dipercaya 

atau pihak yang membaca atau berkepentingan dapat dengan jelas membaca 

laporan keuangan kita tidak menyesatkan informasiyang mereka dapatkan. 

Prinsip itu kita pegang salah satunya bahwa kita di audit ya lalu di audit 

laporan keuangan kita dan Alhamdulillah opininya selalu WTP (wajar tanpa 

pengecualian) 

5. Apa tujuan lembaga benar-benar menganut system syariah/ prinsip syariah? 

Jawab: InsyaAllah iya, karena dalam struktur kerja kita harian kita ada dewan 

pengawas syariah sehingga semua aspek terutama penyaluran kita akan 

konsultasi dengan DPS (dewan pengawas syariah). Prinsipnya kalau dewan 

syriah tidak membolehkan maka kita tidak akan tawar menawar maka dengan 

cara itu akan dibatalkan penyaluran itu tidak boleh dilaksanakan. 



6. Apakah staf mendapatkan pelatihan secara reguler/ khusus mengenai lembaga 

zakat? 

Jawab: InsyaAllah iya secara reguler kita membuat pelatihan baik dalam 

mingguan, bulanan da nada yang berkala termasuk mendatangkan 

narasumber-narasumber dari luar dan ada ujiannya kita juga membuat 

evaluasi berupa ujian terhadap hasil pelatihan yang kita berikan baik 

pelatihan yang bersifat teori maupun memang langsung ke lapangan untuk 

pelatihan ke relawanan kalau bahasa kita menuntut fisik yang baik kita ada 

latihan untuk kebencanaan misalnya. 

7. Bagaimanakah prosedur dan tata cara pelaksanaan pengawasan LAZ Insan 

Madani Jambi? 

Jawab: Rapat rutin pengawasan itu dilakukan seminggu sekali untuk 

memberikan laporan serta ya para pengawas senantiasa turun peduli terhadap 

kegiatan atauoun program-program yang berjalan di insan madani ini. Nah 

dari manajemen terutama dari ketua yayasan jelas ya seminggu ada 2 kali 

untuk melakukan monitoring evaluasi kepada seluruh layanan langsung jadi 

tidak ke perkantor administrasi saja juga langsung turun ke lapangan secara 

rutin termasuk memberikan penguatan secara rutin di layanan dengan jadwal 

yang sudah ditentukan di luar yang secara monitoring evaluasi yang 

seminggu dua kali itu. 

8. Apakah terdapat standar pengawasan dalam hal ini zakat yang dilakukan oleh 

LAZ Insan Madani Jambi? 

Jawab: Standar pengawasan insyaAllah ada ya terutama misalnya di masalah 

keuangan standar kita disini jelas ya ketua yayasan tidak boleh terlibat dalam 

hal keuangan  bukan mentang-mentang dia ketua yayasan dia punya hak 

dengan seenaknya menerima dan mengeluarkan uang, tetap yang tadi saya 

sampaikan tidak ada yang istimewa dia harus mengikuti prosedur klaau 

bahsanya 1 atm dan 1 buku tabungan pun tidak ada dipegang oleh ketua 

yayasa. Semua dibagi dalam otoritasi yang ada, otoritasi pengawasan seperti 

itu disini juga ada tingkatan wewenang dalam hal pengeluaran misalnya kalau 



dalam pengeluaran minimal harus diketahui oleh tiga orang tidak ada 

pengeluaran yang disembunyikan pengeluaran harus jadi. Kemudian 

dilengkapi laporan yang jelas harus dibuat laporan realisasi yang salah satu 

isinya adaah bukti-bukti pendukung. Ada bukti pendukung yang valid dari 

luar, ketidakvalidan itu akan dihilangkan stabdar-stabdar disitu jelas sekali 

lagi mengacu pada apa yang ada system akuntansi yang berlaku umum ya 

kalau standar akuntansi misalnya ya tidak boleh harus bersifat simetris harus 

bersikap konsisten segala macam kita harus terapkan terutama dikeuangan ya 

termasuk standar dalam melaksanakan kegiatan ada standar-standar yang 

dilaksanakan sehingga kegiatan atau cara-cara yang dilaksanakan oleh kita 

tidak boleh dibuat asal-asalan karena sudah ada standar minimal yang harus 

dikerjakan 

9. Apakah ada lembaga khusus yang melakukan pengawasan/ mengontrol segala 

kegiatan ataupun operasional secara keseluruhan di LAZ Insan Madani 

Jambi? 

Jawab: Iya karena kita punya izin resmi maka pengawasan kita ada dari 

baznas da nada dari departemen agama salah satunya laporan secara continue 

kita harus kirim kedua tempat itu. 

10. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan baznas/ kemenag? 

Jawab: Mereka yang jelas laporan  kita ya kemudian mengadakan pembinaan-

pembinaan kita diminta hadir rapat-rapat misalnya kayak kemarin kita hadir 

di acara rakornas memberikan laporan mengadakan koordinasi kemudian ya 

kadang kita melaksanakan kumpul bersama mereka yang merupakan 

kegiatan-kegiatan atau ide-ide yang bisa kita laksanakan bersama kadang ke 

kantor melihat pekerjaan apa yang dilakukan sehari hari memberikan 

masukan-masukan seperti itu. 

11. Bagaimana penyajian akuntabilitas laporan keuangan yang dibuat oleh LAZ 

Insan Madani Jambi? 

Jawab: Kalau akuntabilitas insyaAllah baik ya terutama dibuktikan dengan 

selalu diraihnya  WTP sekian tahun kita di audit hasilnya selalu WTP 



sehingga laporan kita boleh dikatakan baik gitu nah kemudian banyaknya kita 

berani menerima mahasiswa gitu s1, s2 maupun s3 utuk melakukan penelitian 

ditempat ini ya kalau kita tidak akuntabel atau data yang kita tutup maka kita 

tidak berani untuk orang melakukan penelitian ditempat ini. 

12. Kepada siapa saja laporan keuangan tersebut dipertanggungjawabkan? 

Jawab: Kepada Allah yang jelas yak arena ini dana umat kemudian kepada 

para berkepentingan. Pemerintah dalam hal ini departemen agama kemudian 

baznas lalu kemudian para donator dan kita seua disini yang ada di dalam ini 

makanya kita dalam seminggu sekali salah staunta masalah keuangan kita 

rapat pimpinan bahasa kita itu akan dipaparkan biar semua mengetahui 

betulkan tetang keuangan kita ini. 

13. Bagaimana bentuk pertanggungjawabannya? 

Jawab: Bentuknya laporan tertulis ya kemudian dalam artian yang kita buat 

misalnya bulletin kemudian di medsos kita di website kita ada laporan 

keuangan tertulis yang kita berikan tadi ya kepada donator, kepada pihak 

pemerintah itu jelas bentuknya kita sampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

Hari/Tanggal  : Senin/ 11 Maret 2019 

Waktu/Durasi : 12:20 WIB/ 20 Menit 

  

Identitas Narasumber  

Nama : Martilawati 

Umur : 28 

Jabatan: Direktur Keuangan 

Alamat: Jln. Lingkar Selatan 1 Rt 30 no.33 Jambi Selatan 

1. Bagaimana penyajian akuntabilitas laporan keuangan yang dibuat oleh LAZ 

Insan Madani Jambi?  

Jawab: Jadikan yang melaksanakan kegiatan temen-temen dilayanan nah jadi 

kita punya aturan penyampaian laporan itu untuk kegiatan hari selasa sampai 

dengan kami situ dilaporkan dihari jumat untuk kegiatan hari jumat sampai 

senin itu dilaporkan dihari selasa, nah nanti laporan itu mereka kwitansi 

belanjanya sama laporan kegiatannya mereka serahkan ke staff keuangan bu 

siska, jadi nanti itu bu siska buat laporan realisasinya. Nanti ketika temen-

temen balikin kwitansi laporan kegiatan plus sisa dana. Untuk data 

penerimanya manfaatnya nanti di input google drive yang sudah kami share 

ke mereka. Nah setelah itu ibu siska buat laporan realisasi dananya nah dari 

bu siska laporan realisasinya danya di cek oleh manajer keuangan oleh bu zuli 

sudah bener oke baru ditandatangani bu siska ditandatangani kepala layanan, 

ditandatangani manajer keuangan. Setelah itu diserahkan ke saya nanti sama 

saya diperiksa ulang sudah final laporannya diterima uang kembaliannya 

diterima. Nanti saya input lagi di laporan keuangan yang saya buat laporan 

keuangan perbulannya dari sini nanti direkap ada laporan perubahan dana 

nanti untuk jadinya itu sebundel, itu sebulan. Sebulan itu nanti dicek oleh 



sekretaris eksekutif itu sebulan laporan januari nanti itu sudah selesai ada 

daftar laporannya itu isinya apa saja nanti itu di cek oleh oleh sekretaris 

eksekutif  setalah itu saya (direktur keuangan) print LPD (Laporan Perubahan 

Dana) bulannya terus ditandatangani oleh Direktur Eksekutif. Jadi melibatkan 

layanan, staff keuangan, manajer keuangan saya yang baut di cek lagi oleh 

sekretaris eksekutif nah finalnya ditandatangani oleh Direktur Eksekutif. 

2. Kepada siapa saja laporan keuangan tsb dipertanggungjawabkan? 

Jawab: Yang pasti kan ke yayasan yang di cek oleh di acc oleh Direktur 

Eksekutif nanti itu ke pendiri setelah itu kalo kita sih laporannya ke pendiri 

nanti ketika pertengahan tahun bulan 7 kita laporan ke Baznas oke ini laporan 

penerimaan kita sekian penggunaan dana kita sekiab nah nanti di akhir tahun 

bulan 1-12 laporan lagi ke baznas. Jadi laporan itu dilaporinnya ada yang ke 

baznas ke kemenag seinget saya ada tiga untuk yang ke pemerintahannya ke 

Baznas provinsi, ke Baznas pusat dan kemenag.. Nnanti laporan itu dikirim 

ke mereka nan nanti setalah audit laporannya dikirim lagi ke mereka. 

3. Bagaimana bentuk pertanggungjawabannya? 

Jawab: Bentuk laporan pertanggungjawaban hanya laporan keuangan cuma 

kalau kita tanya jawaban ke donator ketika mereka sudah nyerahin dana kita 

ada laporan kegiatannya tuh nah nanti kita laporan kegiatan itu kita perbanyak 

kita kasih ke mereka, misalkan qurban ramadhan kalo qurban setiap yang 

qurban nanti akan dapat laporan pelaksanaan qurban. Qurban mereka dimana 

dan itu real time nah itu maksudnya hari ini kita motong qurban disini. Jadi 

ini punya si A nah nanti pas itu juga kita kirimin Whatsapp ke mereka 

qurbannya bapak sudah dipotong , jamnya sekian, oleh ini, disini, dikirim ke 

Whatsapp mereka kalau misalkan ramadhan kita punya laporan ramadhan. 

Jadi semua kegiatan ramadhan itu dijilid nanti dikirimin ke donaturnya nah 

kalau tahunan kita punya laporan keuangan tahunan juga nanti itu dikirimin 

juga buat donaturnya kalau mereka jauh kita kirimin, ternyata masih sekitaran 

kota Jambi kita kasih hardcopy nya  ke mereka. 

 



 

4. Bagaimana tahapan-tahapan pengelolaan keuangan yang dilakukan di LAZ 

Insan Madani Jambi? 

Jawab: Mulai dari penerimaan itu alur penerimaan dari fundrisingnya itu 

nanti ke manajer keuangan. Manajer keuangan input penerimaanya sudah itu 

validasi kwitansi, validasi uangnya terus verifikasi kwitansinya nanti dari 

keuangan dari manajer keuangan baru ke saya (direktur keuangan) nanti saya 

gabungin sama laporan pengeluaran nah nah nanti di cek lagi kalo misalkan 

transfer cek di internet bankingnya masuk apa gak kalau misalkan kita gak 

punya internet bankingnya kita mesti ambil rekening korannya dulu nah itu 

bisanya di akhir bulan nah setelah itu dimasukin ke laporan keuangan nanti 

laporan keuangan pemasukan itu digabung dengan pengeluaran nanti dicek 

lagi sama sekretaris eksekutif. Kalau pengeluarannya itu  tadi ada laporan 

realisasi, kalo pemasukan dari fundriser ke manajer keuangan , manajer 

keuangan terima uang, terima kwitansi di validasi di verifikasi nanti ada tanda 

verifikasi baru ke saya nanti di saya, saya cek lagi kwitansinya kalo misalkan 

transfer saya cek lagi masuk apa gak di rekening kita nanti di akhir bulan kita 

liat lagi rekening korannya ada beneran di rekening koran apa gak. Kita 

masukin di laporan keuangan ke buku kas nah untuk pengeluarannya dari 

pengguna dana nyerahin kwitansinya dan sisa dananya ke staf keuangan. Staf 

keuangan buat realisasi nanti di cek oleh manajer keuangan. Sudah fix di 

manajer keuangan oke bener semuanya baru ditandatangani oleh PJ pengguna 

dana, oleh staf keuangan, manajer keuangan baru diserahin ke saya masukin 

ke bku kas nah nanti dari buku kas itu kan disusun pertanggal pemasukan dan 

pengeluaran sudah semua buku kasnya nanti di cek oleh sekretaris eksekutif 

sudah final oke ini bener semua inputan buku kasnya dari sekretaris eksekutif 

baru saya print laporan perubahan dana perbulannya nanti baru di acc sama di 

direktur eksekutif. Pengajuan dananya semua online di google drive mereka 

masukin dananya mereka anggaran dananya apa, skenario acara apa jadi 

ketika mereka ngajuin dananya mereka harus punya skenario acara mulai dari 

tempatnya apa penerima manfaatnya berapa orang aka nada tamu siapa aja 



nanti kalau oke sudah fix baru kalau misalkan dia RKAT kemarin yayasan 

ada 2 tahapan pencairan kalau mereka tidak ada di RKAT mereka harus 

diskusi sama direktur eksekutif setalah dapat dari direktur eksekutif baru saya 

serahkan fpdnya ke staf keuangan oke ini di print, dananya saya kasih ke staf 

keuangan. Mereka ambil dananya ke staf keuangan. Jadi kalau ngeluarin dana 

ke staf keuangan dan kalau nerima dana ke manajer keungan. 

5. Siapa saja tim eksternal yang mengaudit laporan keuangan? Dan bentuknya 

seperti apa? Waktunya kapan? 

Jawab: Kwitansi dari bulan 1-12, laporan perubahan dana setiap bulan, 

rekening koran semua tabungan terus data-data mendukung, daftar-daftar 

pendukung lainnya termasuk daftar asset nilai asset dikasih ke tim audit 

berapa orang yang mengaudit eksternal itu saya gak tahu yang pasti kayaknya 

lebih dari 5 timnnya. 

6. Bentuk audit dari tim internal seperti apa? 

Jawab: Direktur eksekutif yang nentuin orangnya siapa saja, untuk waktunya 

untuk di RKAT kita 3 kali dalam setahun auditnya ada 2. Ada audit keuangan 

sama audit syariah nah kalau audit syariah itu baru baznas yang turun. Baznas 

sama kemenag mereka langsung ke sini, kalau di audit syariah itu mereka 

ngeceknya, ngecek aturan sesuai dengan syariah misalnya kita kan alokasi 

dana zakat itu Cuma boleh maksimal 12,5% insan madani mengambil 12% 

nah 12% itu harus ada pernyataan dari dewan syariah yayasan. 

7. Bagaimana bentuk transparansi laporan keuangan di LAZ Insan Madani 

Jambi?  

Jawab: Kalau bentuk transparansi kita insyaAllah di audit itu salah satu 

bengtuk transparansi kita di audit eksternal. 

8. Bagaimana prosedur penganggaran dijalankan dan apa saja yang harus 

disiapkan oleh LAZ Insan Madani jambi? 

Jawab: Di awal tahun kita nyusun RKAT di setiap bulannya tgl 26,27 jadi 

temen-temen harus masukan fpd online. Jadi nanti di share format onlinenya 

tgl 26 sampai 27 dari 26 jam 9 pagi sampai 27 jam 9 malam. Mereka nanti isi 

fpdnya form pengajuan dana sekaligus scenario acara nah nanti tgl 28 nya 



akan dirapatkan dengan direktur eksekutif mana yang bulan ini bias 

dijalankan mana yang tidak. Apakah anggaran kita mencukupi atau tidak nah 

nanti setelah itu di umumin ke mereka baru mereka bisa ngelaksanain 

uangnya kita cairin sebulan 2 kali. 

9. Bagaimana prosedur penerimaan kas di LAZ Insan Madani Jambi ini 

dijalankan? 

Jawab: Jadi itu dari fundriser, jadi fundriser ini ada tim penghimpunan ada 

yang dilayanan kalo yang di penghimpunan mereka, nanti mereka kumpulin 

mereka input ada laporan online baru diserahin ke sini ke manajer keuangan 

untuk validasi kwitansi, dananya dan sebagainya nanti sudah di validasi, 

verifikasi baru sampai ke saya itu kalau yang dipenghimpunan nah kalo yang 

dipelayanan mereka langsung ke manajer keuangan. Karena di pelayanan 

tidak ada keuangan terkait penerimaan jadi mereka langsung ke manajer 

keuangan. 

10. Bagaimana prosedur-prosedur pengeluaran kas di LAZ Insan Madani Jambi 

dijalankan? 

Jawab:  Kalau dia di RKAT ngisi yang fpd online tadi kalau ternyata 

programnya tidak ada di RKAT mereka harus mendapatkan disposisi dari 

dirketur eksekutif. Jadi kalau tidak ada disposisi keuangan tidak bisa 

mengeluarkan dana setiap pengajuan harus ada fpd dan skenario acara . 

11. Terkait dengan laporan keuangan itu sendiri, apa saja yang ditetapkan melaui 

sop? Tolong jelaskan! 

Jawab: SOP kita, sebutin sop kita ajakan. Jadi kalau di keuangan itu ada sop 

penerimaan mulai dari penerimaan tunai, penerimaan cash, penerimaan 

transfer, penerimaan via bank. Terus ada sop pengeluaran dana baik 

pengeluaran dana di bank ataupun pengeluaran tunai. Terus ada pengeluaran 

kas kecil, itu sih kalau di keuangan. 

 

12. Format laporan yang seperti apa yang dipakai oleh LAZ Insan Madani Jambi 

dalam melakukan laporan keuangan? 



Jawab: Kita ada 2 format laporan sesuai dengan PSAK untuk diaudit, audit 

eksternal terus ada laporan berdasarkan Baznas. Itu untuk laporan ke Bazmas 

jadi kita buat 2 laporan. Kalau untuk audit eksternak menurut PSAK 109 tapi 

kalau untuk Baznas karena di akunnya beda kan sesuai format yang dikasih 

Baznas. 

13. Bagaimana perencanaan dan pengawasan alokasi dana? 

Jawab: Perencanaanya di RKAT, pengawasan ada audit internal. Audit 

internal itu dilakukan oleh tim audit internak kita terus kalau setiap tahun kita 

harus audit eksternal, itu salah satu pengawasannya. 

14. Bagaimana transparansi dana yang ada di LAZ Insan Madani Jambi? 

Jawab: Yng laporan setiap bulannya ada di web kalo penerimaan kita ada sms 

blast. Jadi kan kita nerima kadang-kadang donator donasi mereka Cuma 

nerima slip donasi dari kita salah satu transparansi dananya kalau uang itu 

sudah sampai tim keuangan kita sms blast.  Jadi maksimal itu h+1 setelah 

donasi. Kalau untuk laporan bulannya itu perbulan di share di web kita 

langsung. Nah untuk menguatkan kita menggunakannya tepat sasaran kita ada 

audit eksternal. Jadi Alhamdulillah sih selama ini audit eksternal kita wajar 

tanpa pengecualian sebagai bukti bahwa ada kita sudah kita salurin sesuai 

aturannya dan itu bentuk transparansi kita. 

15. Apa saja risiko yang dihadapi LAZ Insan Madani Janbi dalam prinsip 

transparansi? 

Jawab: Kalau menurut saya sih gak ada risikonya malah lebih enak kalau 

transparansi. 

16. Pengembangan teknologi informasi berhubungan erat dengan aspek 

keterbukaan, apa tantangan yang dihadapi LAZ Insan Madani Jambi dalam 

pengembangan teknologi informasi? 

Jawab: Yang paling ini untuk websitenya ngedown, kayak tahun kemarin web 

kita gak bisa diakses karena kalau sudah seperti itu lumayan, agak susah. 

Karena kita ngelola datanya pakai internet gitu kan jadi palingan kita 

dimanapun harus bisa diakses internet supaya bisa uptudate terkait data 

keuangan. 



 

17. Penyajian informasi audit laporan sesuai standar akuntansi syariah, apakah 

secara penug sudah dilaksanakan? 

Jawab: InsyaAllah sudah, dilihat dari auditnya. 

18. Apakah transparansi tentang kinerja keuangan dan operasional menganut 

sistem keuangan? 

Jawab: Kalau untuk operasionalnya sudah sesuai sop jadi tim keuangan 

kerjanya sesuai sop yang ada. Jadi temen-temen ternayata gak sesuai yaudah 

gak kita terima. Jadi kalau misalkan mereka melakukan sesuatu yang tidak 

sesui sop dan kami tidak bisa kasih kemakluman bisanya melalui direktur 

eksekutif . Jadi mereka langsung konfirmasi ke direktur eksekutif itu 

kebijakan direktur eksekutif terkait itu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Hari/Tanggal  : Senin/ 11 Maret 2019 

Waktu/Durasi : 12:20 WIB/ 20 Menit 

  

Identitas Narasumber  

Nama : Sri Wahyuni 

Jabatan: Donatur 

Profesi: Guru 

Alamat: Jln. Saribati RT 10 bagan pete alam barajo 

1. Sudah berapa lama menjadi donator di LAZ Insan Madani jambi? 

Jawab:  Kalau di Insan Madani sudah hamper setahun, sebelumnya ada 

ditempat lain tapi tidak usah disebutlah kalau di insan madani ini sudah 

setahun. 

2. Kenapa memilih LAZ Insan Madani Jambi? 

Jawab: Yang  pertama sistemnya transparan yang kedua dia tidak dibatasi 

berapa nominalnya dan jenisnya juga banyak, ada yang untuk infak untuk 

anak yatim yang beasiswa ada kalau untuk zakat profesi ada dan bisa berupa 

barang juga jenisnya banyaklah. 

3. Bentuk transparansi yang ada di LAZ Insan Madani Jambi seperti apa? 

Jawab: Yang pertama kalau untuk setiap kami menyetor setiap bulan itu kan 

kami hitungannya perbulan jadi selalu ada pemberitahuan via sms 

menyatakan langsung kalau donasi yang sudah kami masukkan sudah 

diterima nah terus kalau ada paket yang menjelang ramadhan itu kan biasanya 



kan banyak paket nah itu juga disampaikan terus juga himbauannya juga 

melalui sosmed yaitu facebook. 

 

4. Apakah LAZ Insan Madani Jambi mengirimkan laporan keuangannya?  

Jawab: Kalau laporan keuangan itu biasanya sebelum kami ini biasnya 

setahun tapi karna belum sampe setahun belum pernah ini. 

5. Apakah ibu pernah mengecek langsung laporan keuangannya melalui 

website? 

Jawab: belum pernah, karna insyaAllah sudah percaya karena sudah satu 

fikroh satu pemikiran dan juga sudah dapat label LAZDA terbaik kan dan itu 

udh berapa lama jadi sudah yakinlah. Yang penting yang kami berikan benar-

benar di salurkan ke orang yang membuhkan. 

6. Melalui apa biasa ibu salurkan via transfer atau jemput? 

Jawab: Kadang saya nitip aja, karena sudah percayanya. Kalau via jemput kan 

terlalu jauh ke saya dan kalau saya kesana juga jauh jadi saya menitipkan 

kepada yang dipercaya. 

7. Dari mana ibu mengetahui LAZ Insan Madani Jambi ini? 

Jawab: Tau Insan  Madani ini sudah lama sebenarnya, sudah apa ya yang 

jelas banyak teman yang sudah disana yang kedua tau dari setiap kami buat 

acara kadang join misalkan ada acara pertemuan apa Insan Madani ada terus 

Direkturnya juga kenal baik. 

8. Bagaimana menurut ibu terkait publikasi  khsuusnya media sosial yang 

diberikan oleh LAZ Insan Madani? 

Jawab: Itu setiap saat terupdate, kalau yang saya kenal itu baru di facebook  

kalau untuk ke instagram belum kecuali kalau untuk personalnya. Misalnya 

ada karyawannya disitu banyak teman yang kerja disana itu memang 

langsung di share yang jelas setiap hari ada berita-berita terkini ,misalnya 

penyantunan ini langsung di foto kita terus agak sedikit ini emang gerakan 

mereka itu cepat kalau misalnya ada terjadi bencana seperti kemarin di 

Lombok itu memang cepat. Terus mereka juga mengumpulkan donasi di 

tempat tempat yang memang strategis yang memang banyak orang langsung 



diabadikan . Terus kami kemarin ikut kerja sama, ketika qurban itu kerja 

sama, sama Bank Indonesia , mereka memilih merekomendasikan di kami di 

LAZ Insan Madani Jambi karena mereka bertanya kira-kira kalau kami mau 

berqurban kemana ya lembaga yang bisa menjadi wadahnya kami 

merekomendasikan Insan Madani karena kebetulan juga saudara lah ya 

maksudnya tu dengan mereka juga udah kenal jadi di alihkan kesana dan 

Alhamdulillah jalan pas tahun kemarin penyelenggaraanya langsung di Bank 

Indonesia, orang tim insan madani ada berapa orang gitu. 

9. Apakah ibu ada berniatan untuk berpindah ke tempat lain? 

Jawab : Kalau untuk sekarang belum ada, sampai detik ini masih di Insan 

Madani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal  : Senin/ 11 Maret 2019 

Waktu/Durasi : 12:20 WIB/ 20 Menit 

 

Identitas Narasumber  

Nama : Ummi Fadilla 

Jabatan: Donatur 

Umur: 34 tahun 

Profesi: Karyawan Swasta 

Alamat: Jln. Tp. Sriwijaya lrg mawar 

 

1. Sudah berapa lama menjadi donator di LAZ Insan Madani jambi? 

Jawab:  bulan mei 2018 

2. Kenapa memilih LAZ Insan Madani Jambi? 

Jawab: pertama untuk penyaluran dia sasarannya kaum dhuafa karena dia 

punya pendidikan sendiri maksudnya sekolah sendiri ada kesehatan sendiri. 

Jadi dana yang masuk itu di salurkan ke orang yang pas 

3. Bentuk transparansi yang ada di LAZ Insan Madani Jambi seperti apa? 

Jawab: Kalau untuk laporan keuangan kalau ke donatur sudah cukup terbuka 

contohnya laporan yang di bulletin setiaop bulannya dan website. 

 



 

4. Bagaimana pertanggungjawaban di LAZ Insan Madani Jambi yang ibu 

ketahui? 

Jawab: Kalau untuk pertanggungjawaban maksudnya setiap bulan,s etiap 

akhir tahun ada ngasih seperti brosur dilampirkan dibelakangnya itu laporan 

uang masuk dan pengeluaran seperti apa. Karena memang ada laporan ke 

baznas karena memang ada 

laporan ke Baznas karena sudah termasuk lembaga resmi jadi laporan ke 

Baznas gitu. Laporan untuk donatur di setiap bulan biasanya itu ada ngasih 

kayak tentang kegiatan, tabloid kayak bulletin seperti itu, nanti dibelakangnya 

itu ada donasi sekian disalurkannya sekian, bentuknya hardcopy  semua 

donatur mendapatkan karena setiap bulan donatur  kana da yang mau 

berdonasi dan orang Insan Madani langsung memberikannya. Kalau 

5. Apakah LAZ Insan Madani Jambi mengirimkan laporan keuangannya? 

Jawab: Kalau laporan keuangan kita mendapatkan ketika ingin berdonasi 

kembali karena setiap bulannya untuk berdonasi ada layanan antar jemput 

donasi jadi ketika itu juga pihak LAZ memberikan laporan keuangannya 

dalam bentuk brosur atau bulletin. 

6. Bagaimana menurut ibu terkait publikasi  khsuusnya media sosial yang 

diberikan oleh LAZ Insan Madani? 

Jawab: nah kana da sosmed, website  resmi ada selalu kegiatan-kegiatan. 

Kalau untuk facebook dan whatsapp di infokan program-program apa yang 

akan dijalankan dan program yang telah dijalankan.  

7. Apakah ibu ada berniatan untuk berpindah ke tempat lain? 

Jawab : Tidak, karena setahu saya yang untuk lembaga resmi yang dapat 

pengakuan dari Baznas, yang kedua emang banyak lembaga-lembaga lain tapi 

cakupannya belum resmi hanya untuk sedekah dan infak sedangkan yang 

disini cakupannya suah ada wadahnya dan terus disalurkan ke berhak yang 

menerima contohnya pendidikan, kesehatan sementara kalau yang lain itu 

akan mencari dulu gitu kan. 

 



 

8. Harapan untuk LAZ Insan Madani Jambi? 

Jawab: Semakin memperluas bukan untuk dijambi bisa untuk kabupaten-

kabupaten dan untuk yang pendidikan bisa lebih tinggi kayal pendidikan 

kuliah. Kalau misalkan anaknya tidak mampu bisa dibantu untuk kuliah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




































